BAB I11
PENGEMBANGAN ALAT PERMAINAN EDUKATIF
DI TAMAN KANAK-KANAK

A. PENDAHULUAN

Kegiatan bermain (belajar) merupakan dunia anallaReia 4 - 6 tahun atau pada
masa pendidikan Taman Kanak-kanak anak sudah sareabutuhkan alat untuk bermain
dalam rangka mengembangkan kemampuannya, sesugardepa yang dilihat, dialami
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekit@reka. Bermain dengan menggunakan
alat permainan dapat memenuhi seluruh aspek kelaaimagnak. Pada saat anak merasakan
senang, maka pertumbuhan otak anak pun kian meatirsgmpurna sehingga akan makin
memudahkan anak dalam melakukan proses pembelayara Oleh karena itu alat
permainan ini tidak dapat dipisahkan dari kebutudaak.

Pada modul ini Anda akan mempelajari dan mencerrRaingembangan Alat
Permainan Edukatif di Taman Kanak-kanak. Alat pémara sebagai sumber belajar
mengandung makna bahwa alat permainan tersebutcdirg, dibuat, dan dimanfaatkan
untuk memberikan kemudahan kepada anak TK dalamtl@goermainnya (belajar). Mudah-
mudahan Anda dapat memahami dengan jelas matetilnmod

Guru sebagai ujung tombak dan fasilitator dalamhmgajaran di Taman Kanak-kanak
(TK) hendaknya memiliki pemahaman yang memadai dsnyeluruh mengenai alat
permainan dan pengembangannya yang digunakan analk TK karena alat permainan ini
selain untuk memenuhi kebutuhan naluri bermainmyga jsebagai sumber yang mutlak
diperlukan untuk mengembangkan seluruh aspek pérkegan anak TK. Aspek-aspek
tersebut meliputi aspek moral, agama, sosial, erkognitif, bahasa, fisik-motorik, dan seni.
Kesemua aspek perkembangan tersebut hendaknya bdikgkan secara serempak dan
bersamaan sehingga anak diharapkan lebih siap amenighadapi lingkungannya dan untuk
mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya yang labiggi.

Selain itu, guru TK juga hendaknya memiliki kemampumerancang, membuat,
memanfaatkan, memelihara, dan menilai sendiri @@amainan untuk anak TK karena alat
permainan yang dikembangkan dengan baik akan Ielgharik daripada alat yang tidak
dikembangkan terlebih dahulu.

Modul ini akan mengarahkan Anda pada pemahaman enangalat permainan

khususnya alat permainan edukatif dan langkah-@mglengembangannya untuk anak TK.
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Pemahaman Anda tentang alat permainan akan membakasan dan pengetahuan Anda
menjadi lebih luwes dan luas tentang alat permamedukatif sebagai salah satu sumber
belajar yang mutlak dalam pendidikan anak TK.

Setelah mempelajari modul ini Anda diharapkan dapat
Menjelaskan pengertian alat permainan edukatif
Menjelaskan tujuan alat permainan edukatif
Menguraikan fungsi alat permainan edukatif

Mendeskripsikan berbagai jenis alat permainan dadukauk anak TK

o bk 0N PR

Membuat alat permainan eduaktif untuk anak TK

B. PENGERTIAN, TUJUAN DAN FUNGSI ALAT PERMAINAN EDUKATIF

1. Pengertian Alat Permainan Edukatif

Tahukah Anda bahwa kegiatan belajar anak di TKkdkan melalui bermain? Ya,
benar! Bermain merupakan suatu kegiatan yang saligginari oleh anak TK dan kegiatan
bermain pada anak pada intinya adalah proses bdamk itu sendiri. Dengan melalui
bermain anak-anak dapat melakukan kegiatan yangangsang dan mendorong
pengembangan aspek-aspek kemampuan dan potenselandimiliki anak. Anak belajar di
mulai dari objek nyata, maka dari itu agar bermamak lebih bermakna dan hasilnya baik
harus ditunjang dengan sarana atau alat permaaranrgengandung nilai-nilai pendidikan.

Kegiatan bermain itu sendiri sebenarnya ada yapgtdidlakukan tanpa menggunakan
alat tetapi pada umumnya kegiatan bermain lebilyddamenggunakan alat. Alat permainan
yang digunakan, ada yang dibuat khusus untuk lkegiaermain seperti boneka, mobil-
mobilan dan lain-lain yang dijual di toko-toko mamtetapi ada pula yang dibuat sendiri
dengan menggunakan bahan-bahan yang ada di sakékrseperti mainan dari kulit jeruk,
pistol-pistolan dari pelepah pisang dan lain-lain.

Berdasarkan uraian tersebut, coba menurut Andaahpgng dimaksud alat permainan
itu? Tepat sekali! Alat permainan adalah semuayaay digunakan anak untuk memenuhi
kebutuhan naluri bermainnya. Alat permainan unto&kadalam pengadaannya selain dapat
dibeli di toko mainan, juga dapat digali dan dikwikan dari sekeliling kita. Alat permainan
yang dimaksud misalnya bola sepak dari plastik, ikmbbilan, kapal-kapalan, pistol-

pistolan, boneka, tiruan alat-alat memasak dandebagainya.
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Dalam perkembangannya, istilah alat permainaneinngkali dilengkapi. menggunakan
istilah yang lain yaitu alat permainan edukatif gagisingkat APE. Coba anda renungkan
kira-kira, apakah alat permainan eduaktif atau ARE. Jawabannya tentu sangat beragam.
Banyak ahli yang mencoba memberikan pengertiaraé&baisus mengenai APE ini.

Mayke Sugianto, T. 1995, mengemukakan bahwa atatgpean edukatif (APE) adalah
alat permainan yang sengaja dirancang secara khusnotik kepentingan pendidikan
Pengertian alat permainan edukatif tersebut mekkaju bahwa pada pengembangan dan
pemanfaatannya tidak semua alat permainan yangakgn anak di TK itu dirancang secara
khusus untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangknSebagai contoh bola sepak
yang dibuat dari plastik yang dibeli langsung d&rko mainan. Dalam hal ukurannya
seringkali susah untuk dipegang secara nyamanawiak, jika mau saling melempar dengan
teman-temannya akan terasa sakit di telapak taMgamanya pun sering kali menggunakan
satu warna saja sehingga tidak menarik bagi anedniiaanak biasanya menyenangi benda-
benda yang berwarna-warni.

Nah, hal tersebut terjadi karena pembuat bola iklasrsebut tidak sejak awal
merancang alat permainan tersebut dengan mempeatarakteristik dan aspek-aspek
perkembangan anak pemakai bola tersebut. Padahganldola plastik saja jika dirancang
sesuai dengan kebutuhan anak dapat mengembangizagdeaspek perkembangan anak.
Anak dapat mengenali berbagai jenis warna karem@npp@ menggunakan berbagai warna
(warna-warni), mengembangkan motorik kasar jika il digunakan untuk bermain lempar-
lemparan dengan temannya, melatih motorik halastgksturnya (kasar-halus) menggunakan
berbagai bahan, dan kemampuan-kemampuan yangdainny

Sampai disini, apakah Anda telah memahami perbedatana alat permainan dengan
alat permainan edukatif atau APE? Baiklah jika sudigahami, mari kita lanjutkan!

Tidak terlalu jauh berbeda dengan pengertian agdinisi alat permainan edukatif di
atas, Direktorat PADU, Depdiknas (2003) mendefkaisi alat permainan edukatif sebagai
segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai saasaa peralatan untuk bermain yang
mengandung nilai edukatif (pendidikan) dan dapanhgeenbangkan seluruh kemampuan
anak.

Apabila kita menelaah pengertian tersebut, tampakusannya tidak terlalu jauh
berbeda dengan pengertian sebelumnya. Kedua pemgertsebut menggarisbawahi bahwa

perbedaan antara alat permainan yang biasa demgfapeamainan edukatif adalah bahwa
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pada alat permainan edukatif terdapat unsur penaacapembuatan secara mendalam dengan
mempertimbangkan karakterisitk anak dan mengaiy@npada pengembangan berbagai
aspek perkembangan anak. Sedangkan alat permaiasa 8ibuat dengan tujuan yang
berbeda, mungkin saja hanya dalam rangka memeregenkingan bisnis semata tanpa
adanya kajian secara mendalam tentang aspek-aspgedbangan anak apa saja yang dapat
dikembangkan melalui alat permainan tersebut.

Gambar 3.1
Bola Suara sebagai Alat Permainan Edukatif

Untuk dapat melihat dan memahami secara lebih ni@mdaengenai apakah suatu alat
permainan dapat dikategorikan sebagai alat permadakatif untuk anak TK atau tidak,
terdapat beberapa ciri yang harus dipenuhinya:yaitu
= alat permainan tersebut ditujukan untuk anak TK
» difungsikan untuk mengembangkan berbagai perkenamaagak TK
= dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk, d#rk tbermacam tujuan aspek

pengembangan atau bermanfaat multiguna
= aman atau tidak berbahaya bagi anak
= dirancang untuk mendorong aktifitas dan kreatifgaak
» Dersifat konstruktif atau ada sesuatu yang dihasilk

* mengandung nilai pendidikan



Alat permainan edukatif (APE) untuk anak TK selditancang dengan pemikiran yang
mendalam tentang karakteristik anak dan disesualk@gan rentang usia anak TK. APE
untuk tiap kelompok usia dirancang secara berbgdtuk anak pada rentang usia 4 - 5 tahun
tentunya berbeda dengan APE untuk anak pada remtsiagb - 6 tahun. Sebagai contoh
dalam pembuatan Puzzle. Puzzle merupakan salahjesasiti APE yang menarik untuk

diperkenalkan kepada anak TK.

Gambar 3.2
Puzze

Puzzle untuk anak usia 4 - 5 tahun memiliki bergaalerhana dengan potongan atau
keping puzzle yang sederhana pula dan jumlahnyatigdak terlalu banyak. Berbeda dengan
puzzle untuk anak usia 5 - 6 tahun jumlah kepinganiebih banyak lagi. Hal tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa anak pada genotaa 5 — 6 tahun telah memiliki
kemampuan dan kematangan yang lebih tinggi dibgkdim dengan anak pada rentang usia 4
— 5 tahun. Oleh karena itu sangatlah jelas bahwl &iPancang dan ditujukan untuk anak
dengan mempertimbangkan karakteristik perkembangararmasuk masalah perbedaan
usia. Perbedaan rentang usia anak menjadi hal yamgat fondasional untuk diperhatikan
karena perbedaan usia berpengaruh terhadap tahk@emimngan dan kemampuan yang
dimiliki anak.

APE juga difungsikan untuk mengembangkan berbagmlaperkembangan anak TK.
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Aspek-aspek yang dikembangkan meliputi aspek maghma, sosial, emosi, bahasa,
kognitif, fisik-motorik dan seni. APE yang diranganontuk mengembangkan aspek kognitif
biasanya dapat digunakan anak untuk melatih dalganya. APE jenis ini dirancang dengan
rancangan tertentu baik dari segi bentuk, ukurarnvgananya.

APE jenis ini dikembangkan khusus pula, jadi jikela salah mengerjakan dia pulalah
yang segera menyadarinya dan membetulkannya. Qoradbto warna dan bentuk. Anak TK

dapat diperkenalkan pada loto jenis ini untuk nifelatotorik halus dan daya nalarnya.
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Gambar 3.3
Lotto Warna dan Bentuk

Setiap APE dapat difungsikan secara multiguna (mebgngkan berbagai aspek
perkembangan anak) sekalipun masing-masing alabtgsean memiliki kekhususan untuk
mengembangkan aspek perkembangan tertentu pada tetzgk tidak jarang satu alat
permainan dapat meningkatkan lebih dari satu appdkembangan misalnya mainan balok-
balok bangunan dalam berbagai macam ukuran bes#ang dan kecil dengan warna yang
disukai anak. Balok-balok dapat disusun sesuairiddie anak apakah berdasarkan ukuran
besar, sedang atau kecil atau berdasarkan wartentterjadi dapat dimainkan dengan
berbagai cara dan bentuk dan untuk melatih tidakydamotorik halus tetapi juga

mengenalkan konsep warna, ukuran, dan bentuk peda a



Gambar 3.4
Balok
APE dirancang dengan memperhatikan tingkat keamatan keselamatan anak,

misalnya jika menggunakan cat, cat yang digunalkdak tberacun (non toxic) dan tidak
mudah mengelupas, jika alat bersudut maka sudutamdidak runcing atau harus tumpul
agar tidak membahayakan anak. APE juga didesairasesederhana dan ringan sehingga

Gambar3.5
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Balok
APE juga mendorong anak untuk beraktifitas danifag¢dsonstruktif atau menghasilkan

sesuatu, berbeda dengan menonton TV atau mendanga#lio, anak hanya pasif melihat
dan mendengarkan. Dengan APE anak dapat berimagiaaderkreasi menghasilkan sesuatu
misalnya anak yang bermain lego atau membangui-balok.

Gambar 3.6
Anak Membangun Balok

2. Tujuan Alat Permainan Edukatif
Adanya berbagai alat permainan edukatif, padanyatidiarahkan untuk mencapai

tujuan-tujuan sebagai berikut:

= Memperjelas materi yang diberikan.
Pemanfaatan alat permainan edukatif dalam kegibtajar anak diharapkan dapat
memperjelas materi yang disampaikan oleh guru. gg&beontoh apabila guru ingin
menjelaskan konsep warna-warna dasar seperti marahhitam, putih, kuning dan lain
sebagainya jika penyampaian kepada anak hanyaadeszar atau diceritakan, anak hanya
sebatas mampu menirukan ucapan guru tentang bemvag#a tanpa tahu secara nyata
bagaimana yang dimaksud warna merah, kuning dan dabagainya. Akan sangat
berbeda jika guru memanfaatkan alat permainan éfwkisalnya dengan menggunakan
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Lotto Warna. Dengan memanfaatkan alat permainaelet anak dapat secara langsung

melihat, mengamati, membandingkan, memasangkammeagenali berbagai warna.

Gambar 3.7
Lotto Warna

Dengan demikian kita dapat menyimpulkan bahwa demgamanfaatkan alat permainan
edukatif selain anak menguasai kemampuan menirukapan guru tentang berbagai
warna, anak juga mampu menguasai kemampuan yangy#aiseperti kemampuan
membandingkan berbagai warna karena warna yangdsaigan yang lain berbeda dan

kemampuan-kemampuan yang lainnya.

Memberikan motivasi dan merangsang anak untuk bpletasi dan bereksperimen
dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangdnotyzasi dan minat anak untuk
bereksplorasi dan bereksperimen merupakan faktamgeyang menunjang keberhasilan
belajar anak. Oleh karena itu harus dilakukan lgabapaya sehingga motivasi dan minat
anak bisa tumbuh dengan baik. Salah satu upayadapaf dilakukan untuk memenuhi
hal tersebut adalah dengan memanfaatkan alat pemaeduaktif. Alat permainan
edukatif  berupa balok merupakan alat permainangysangat potensial untuk
meningkatkan motivasi dan minat anak untuk berakses. Anak TK pada umumnya

menyukai alat permaian ini. Dengan bermain balo&kadapat membentuk bangunan
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tertentu sesuai dengan imajinasinya, anak mencefgk&perimen untuk menyusun benda
tertentu misalnya bangunan rumah dengan memilibagai bentuk balok yang ada, anak
menemukan sendiri konsep bahwa jika menyusun bgarta tinggi dengan fondasi yang
kecil dan kurang kokoh akan menyebabkan bangunagy yelah disusunnya runtuh
berantakan. Alat permainan seperti itu akan meniukdou kegairahan belajar anak
sehingga berbagai potensi anak berkembangan déagan

Memberikan kesenangan pada anak dalam bermain.

Apabila kita mengamati anak-anak TK yang sedang amgman alat permainan tertentu
dan mereka sangat tertarik untuk memainkannya, kaetampak sangat serius dan
terkadang susah untuk diganggu dan dialihkan parimata pada benda atau kegiatan
yang lain. Kondisi tersebut terjadi karena anakkamarasa senang dan nyaman dengan
alat permainan yang mereka gunakan. Alat permayaag dirancang secara khusus dan
dibuat dengan baik akan menumbuhkan perasaan sanakglalam melakukan aktivitas
belajarnya. Jika anak sudah merasa senang dengatakemya, maka belajar tidak lagi
dianggap sebagai beban yang ditimpakan guru digkm@. Anak mengartikan belajar
dengan baik bahwa belajar ternyata tidak selallesdikkan sebagai kegiatan yang
membosankan bahkan menyebalkan tapi justeru bearddmmenyenangkan.

3. Fungsi Alat Permainan Edukatif

Alat-alat permainan yang dikembangkan memilikilagai fungsi dalam mendukung

penyelenggaraan proses belajar anak sehingga &egiapat berlangsung dengan baik dan

bermakna serta menyenangkan bagi anak. Fungsitfiemgebut adalah:

Menciptakan situasi bermain (belajar) yang menygkan bagi anak dalam proses
pemberian perangsangan indikator kemampuan anakag8enana yang telah
dikemukakan sebelumnya bahwa kegiatan bermaindiéuyang menggunakan alat, ada
pula yang tidak menggunakan alat. Khusus dalam giean yang menggunakan alat,
dengan penggunaan alat-alat permainan tersebutagrakk tampak sangat menikmati
kegiatan belajar karena banyak hal yang merekdgtenoelalui kegiatan belajar tersebut.
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Menumbuhkan rasa percaya diri dan membentuk attrarthk yang positif

Dalam suasana yang menyenangkan, anak akan menwdblkukan berbagai kegiatan
yang mereka sukai dengan cara menggali dan menemagsuai yang ingin mereka
ketahui. Kondisi tersebut sangat mendukung anakndahengembangkan rasa percaya
diri mereka dalam melakukan kegiatan. Alat permairdukatif memiliki fungsi yang
sangat strategis sebagai bagian yang tidak tek@satdari kegiatan anak dalam
melakukan kegiatan-kegiatannya sehingga rasa perdaiy dan citra diri berkembang
secara wajar.

Pada kegiatan anak memainkan suatu alat permaimagad tingkat kesulitan tertentu
misalnya menyusun balok-balok menjadi suatu beriiakgunan tertentu, pada saat
tersebut ada suatu proses yang dilalui anak sehiaggk mengalami suatu kepuasaan
setelah melampaui suatu tahap kesulitan tertentig yardapat dalam alat permainan
tersebut. Proses-proses seperti itu akan dapatamdrangkan rasa percaya secara wajar
dimana anak merasakan bahwa tiada suatu kesulitang ytidak ditemukan

penyelesaiannya.

Memberikan stimulus dalam pembentukan perilakupargembangan kemampuan dasar
Pembentukan perilaku melalui pembiasaan dan persyegabh kemampuan dasar
merupakan fokus pengembangan pada anak usia TKpAtenainan edukatif dirancang
dan dikembangkan untuk memfasilitasi kedua aspeilggrabangan tersebut. Sebagai
contoh pengembangan alat permainan dalam bentulekbortangan akan dapat
mengembangan kemampuan berbahasa anak karenaadaolg diri tokoh-tokoh yang
diperankan boneka tersebut, anak memperoleh péngetaentang berbagai hal yang
disampaikan melalui tokoh-tokoh boneka tersebum, piada saat yang sama anak-anak
memperoleh pelajaran berharga mengenai karakkedan sifat yang dimiliki oleh para

tokok yang disimbolkan oleh boneka-boneka tersebut.

Memberikan kesempatan anak bersosialisasi, berkiasirdengan teman sebaya.

Alat permainan edukatif berfungsi memfasilitasi kaaak mengembangkan hubungan
yang harmonis dan komunikatif dengan lingkungarsekitar misalnya dengan teman-
temannya. Ada alat-alat permainan yang dapat digumbersama-sama antara satu anak

dengan anak yang lain misalnya anak-anak menggonbé&®l suara secara bersama-
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sama dengan suara yang berbeda sehingga dihasilgtinirama yang merdu hasil karya
anak-anak. Untuk menghasilkan suatu irama yang umdethgan perbedaan botol-botol
suara tersebut perlu kerjasama, komunikasi dan drasasi antar anak sehingga

dihasilkan suara yang merdu.

C. JENIS-JENISALAT PERMAINAN EDUKATIF UNTUK ANAK TK

Dewasa ini terdapat beraneka ragam jenis alat peamaedukatif yang telah
dikembangkan untuk anak TK. Pada umumnya jenis ARtk anak TK dirancang dan
dikembangkan berakar pada jenis permainan yang tkkembangkan lebih dulu oleh para
pakar pendidikan anak dari negara maju, walaupum jada beberapa jenis APE yang
dirancang dan dibuat oleh guru sendiri disesuaglegan kebutuhan dan kondisi lingkungan
setempat.

Jenis-jenis APE untuk anak TK yang telah dikembangini diilhami oleh alat-alat
permainan yang diciptakan oleh para ahli pendidéaak seperti Maria Montessori, George
Cuisenaire, Peabody dan Frobel. APE-APE tersebuoydka ditemukan pada TK-TK di
Indonesia.

Selanjutnya akan dijelaskan secara singkat jen& pkrmainan edukatif yang
diciptakan oleh para ahli tersebut.

(1) APE untuk kemampuan berbahasa

Untuk pengembangan kemampuan berbahasa ini, kaeddik Elizabeth Peabody
membuat boneka tangan. APE ini terdiri atas duzketangan yang berfungsi sebagai tokoh
mediator yaitu tokoh P. Mooney dan Joey. Bonekaetart dilengkapi papan magnet,
gambar-gambar, piringan hitam berisi lagu dan terata serta kantong pintar sebagai
pelengkap.

APE karya Peabody ini memberikan program pengetallasar yang mengacu pada
aspek pengembangan bahasa yaitu kosa kata yangddgigan anak. Oleh karena itu tema-
tema yang dipilih dan diramu harus sesuai dengaggiehuan dan budaya anak setempat.

Walaupun tokohnya tidak menggunakan P Mooney day Jetapi jenis APE ini
mengilhami pembuatan boneka tangan yang dikembardjkadonesia. Boneka tangan yang
dimainkan dengan tangan ini dikembangkan dengangguerakan panggung boneka yang

dilengkapi layar yang dapat diganti sesuai centkaanak TK di Indonesia.
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Gambar 3.8
Boneka Tangan yang dikembangkan di Indonesia

Gambar 3.9
Panggung Boneka
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(2) APE ciptaan Montessori

Maria Montessori menciptakan alat permainan edfigatig memudahkan anak untuk
mengingat konsep-konsep yang akan dipelajari armeipat perlu bimbingan sehingga
memungkinkan anak bekerja secara mandiri. APE ampiga telah dirancang sedemikian
rupa sehingga anak mudah memeriksa sendiri bilhsdhn segera menyadarinya. APE
ciptaan Montessori ini banyak terdapat di TK khugyasanak TK di Indonesia walaupun alat
permainannya itu sendiri sudah disesuaikan denglbuatihan anak TK di Indonesia.

Beberapa contoh APE ciptaan Montessori adalah Ehbezituk geometri.

Gambar 3.10
Puzel Geometri
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Gambar 3.11
Silinder yang berukuran dengan ukuran serial

Gambar 3.12
Berbagai bentuk geometri

Jenis APE yang telah dikembangkan di Indonesiakaerdari konsep Montessori ini
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diantaranya adalah papan bentuk bidang | dan p&emtuk bidang Il dan kantong
keterampilan tangan yang konsepnya untuk melatimakelirian.

B
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Gambar 3.13
Papan Bidang |

Gambar 3.14
Papan Bidang I |
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Gambar 3.15
Kantong keterampilan tangan

(3) Balok Cuisenaire

George Cuisenaire menciptakan balok Cuisenairekum@ngembangkan kemampuan
berhitung pada anak, pengenalan bilangan dan penlgkatan keterampilan anak dalam
bernalar.

Balok ini terdiri dari balok-balok yang berukuran

1x1x1cm dengan warna kayu asli
2x1x1cm berwarna merah
3x1lxlcm berwarna hijau muda
4x1xlcm berwarna merah muda
5x1x1lcm berwarna kuning
6x1x1cm berwarna hijau tua
7x1x1lcm berwarna hitam
8x1lx1lcm berwarna coklat
9x1x1lcm berwarna biru tua
10x1x1lcm berwarna jingga
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Gambar 3.16
Balok Cuisenaire

Balok Cuisenaire ini juga dikembangkan sebagaihsadu jenis APE untuk anak TK
walaupun ukuran dan warna telah dimodifikasi sedemirupa.

Sebenarnya masih banyak jenis-jenis APE untuk aKaikang ada. Bahkan keragaman
APE ini dikelompokkan berdasarkan sudut pandangadma masing-masing. Apakah dari
segi kegunaannya atau aspek perkembangan yangalipaaupun dampak pemakaian dan

berdasarkan penempatannya.

Berikutnya akan dikemukakan beberapa contoh jerE Auntuk anak TK yang
dilengkapi dengan spesifikasi alat dan tujuan pergagannya sebagai berikut.

Boneka Jari

Boneka jari ini dibuat dari kain yang tidak mudadrtlvas. Kain dibentuk sesuai dengan
figur cerita. Satu narasi cerita dapat 10 bonelany®Blesaian boneka dijahit dengan tusuk
feston.

Tujuan yang diharapkan dapat dicapai melalui pehgagan alat permainan ini yaitu:

mengembangkan bahasa anak, mempertinggi keteramgda kreatifitas anak, belajar
18



bersosialisasi dan bergotong royong di samping tthetaterampilan jari jemari tangan.

Gambar 3.17
Boneka jari

Puzzle Besar

Legpuzzle atau puzzle besar ini dimainkan untukkamaa 5 tahun. Dibuat dari dua
bagian triplek dengan ukuran yang sama. Satu bagjlaimat lukisan sederhana, misalnya
gambar seekor kelinci atau gambar lainnya, sedangikgian lainnya dijadikan sebagai alas
untuk menyusun kepingan gambar yang dibuat. Lukigaotong menjadi 10 — 12 keping.

Alat permainan ini dibuat untuk mengembangkan keman-kemampuan vyaitu
mengenal bentuk, melatih daya pengamatan dan dasektrasi serta melatih keterampilan

jari-jari anak.
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Gambar 3.18
Puzel Kelinci

Kotak Alfabet

Kotak ini berisi huruf-huruf alfabet yang dibuat dias potongan karton duplek
berukuran 5 x 5 cm. Dibuat untuk anak yang berusntahun yang sedang belajar membaca.
Tujuan pengembangan alat permainan ini adalah: ematigan huruf, menimbulkan gairah

atau semangat untuk belajar membentuk kata-katédelajar membaca.

a b € d

Gambar 3.19
Kotak Alfabet

20



Kartu Lambang Bilangan
Kartu ini berisikan tulisan angka dari 1 s.d 53.d 100 dsb. Dibuat dari bahan kertas
duplek berukuran 5 x 5 cm Alat ini dimainkan olefak berumur 5 s.d 6 tahun. Tujuan :

mengenal lambang bilangan, belajar menghitung.

1 2 3 4

Gambar 3.20
Kartu Lambang Bilangan

Kartu Pasangan
Kartu ini untuk dimainkan anak usia 4 — 6 tahunbuait dari bahan kertas duplek

berukuran 10 — 8 cm. Setiap kartu digambari seoamngasangan, misalnya :

ayah-ibu meja-kursi sendok-garpu
daun-bunga sikat-odol sepatu-kaus
baju-celana gelas-piring buku-pinsil

Tujuan : Melatih anak belajar mengelompokkan derggaa sederhana, anak sekaligus

mengenal lambang-lambang benda.
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Gambar 3.21
Kartu Pasangan

Puzzle Jam

Puzzle ini dibuat dari triplek ukuran 30 x 20 crasgai untuk anak usia 5 — 6 tahun.
Papan didasari dengan bahan yang sama, digamdawalsgam lengkap diberi jarum
penunjuk. Potongan yang diberi angka dapat dilpaaang. Tujuan : Anak dapat mengenal

waktu dan mengenal lambang bilangan, mengatur aaggka membentuk deretan yang

1%
w9

Gambar
Puzel Jam

sesuai dengan arah jarum jam.
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Loto Warna

Permainan ini untuk anak usia 3 — 4 tahun dibugttdplek atau dupleks. Terdiri dari
papan loto berukuran 17,5 x 17,5 cm, 9 kartu laogyterdiri dari 9 macam warna. Papan
loto dibagi menjadi 9 bagian yang masing-masingidiyarna sesuai dengan warna yang ada
pada kartu lotonya. Tujuan : Mengenal warna danatieldaya pengamatan, belajar

membedakan.

Gambar
Loto warna

L oto Warna dan Bentuk

Permainan ini dapat dimainkan secara perorangan k#bbmpok oleh anak usia 4
tahun ke atas. Dibuat dari tripleks atau duplekdiriedari papan loto berukuran 17,5 x 17,5
cm, 9 kartu loto. Papan loto dibuat 9 bagian, yaraging-masing bagian ditempeli dengan
bentuk-bentuk dan warna yang berbeda, mengembandkya konsentrasi dan daya

pengamatan anak.

23



AlC)
| F|[e

NIy A=

Gambar
Loto Warna dan Bentuk

Guru dapat merancang dan menentukan jenis-jenis $&8tai dengan kebutuhan anak
dan aspek perkembangan anak dan karena pada dagdPiyitu sifatnya multiguna maka
satu jenis APE untuk mengembangkan aspek bahasat daga digunakan untuk
menstimulasi aspek perkembangan yang lain contobagaka jari yang dilengkapi dengan
cerita anak yang bermuatan pesan moral selain unehgembangkan aspek bahasa anak
juga untuk mengembangkan aspek moral. Guru hendakmeynyediakan APE yang bervariasi
sehingga berbagai jenis kegiatan bermain dapakukiéan dan yang terpenting adalah
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anakcakaoptimal.

D. PEMBUATAN ALAT PERMAINAN EDUKATIF UNTUK ANAK TK

Pembuatan APE merupakan suatu kegiatan yang meéwmerhekal kemampuan yang
memadai. Bekal kemampuan yang dimaksudkan adalalgepghuan dan keterampilan
bagaimana melakukannya sesuai dengan persyaratsyafan tertentu sehingga alat
permainan eduaktif yang dibuat betul-betul efektdlam mengembangkan aspek-aspek

perkembangan anak.

Sebelum membuat alat permainan edukatif, guru haermperhatikan dulu beberapa

persyaratan pembuatannya. Persyaratan tersebyiuthedyarat edukatif, syarat teknis dan
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syarat estetika. Penjabaran mengenai syarat-dgasabut adalah sebagai berikut :

* Syaratedukatif

Syarat edukatif maksudnya bahwa pembuatan alathgsean edukatif harus
disesuaikan dengan program pendidikan yang bedakingga pembuatannya akan sangat
membantu pencapaian tujuan-tujuan yang terdapatlathm program pendidikan yang
disusun. Secara lebih khusus lagi syarat edukatifiaksudnya bahwa:

a. APE yang dibuat disesuaikan dengan memperhatgtagram kegiatan pendidikan
(program pendidikan/ kurikulum yang berlaku)

b. APE yang dibuat disesuaikan dengan didaktik odikt artinya dapat membantu
keberhasilan kegiatan pendidikan, mendorong asifllan kreatifitas anak dan sesuai

dengan kemampuan (tahap perkembangan anak)

» Yyaratteknis

Persyaratan teknis yang harus diperhatikan dakmbuatan alat permainan edukatif
berkaitan dengan hal-hal teknis seperti pemilihaimap, kualitas bahan, pemilihan warna,
kekuatan bahan dalam suhu-suhu tertentu dan ldimgaeya. Secara lebih rinci syarat-

syarat teknis dalam pembuatan alat permainan eflakiatah:

a. APE dirancang sesuai dengan tujuan, fungsi gsafidak menimbulkan kesalahan
konsep) contoh dalam membuat balok bangunan, Kategzentuk dan ukuran yang
akurat mutlak dipenuhi karena jika ukurannya tideat akan menimbulkan kesalahan
konsep.

b. APE hendaknya multiguna, walaupun ditujukan kintwjuan tertentu tidak menutup
kemungkinan digunakan untuk tujuan pengembangag hzam

c. APE dibuat dengan menggunakan bahan yang mudkpad di lingkungan sekitar,
murah atau dari bahan bekas/sisa.

d. Aman (tidak mengandung unsur yang membahayakak misalnya tajam, beracun dan
lain-lain)

e. APE hendaknya awet, kuat dan tahan lama (tée&fifevalau cahaya berubah)

f. mudah dalam pemakaian, menambah kesenangan amtak bereksperimen dan
bereksplorasi

g. dapat digunakan secara individual, kelompokidasikal.
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Syarat estetika

Persyaratan estetika ini menyangkut unsur keindatia permainan edukatif yang

dibuat. Unsur keindahan/ estetika ini sangat pgrdiperhatikan karena akan memotivasi dan

menarik perhatian anak untuk menggunakannya. Haldwag lebih rinci yang berkaitan

dengan syarat estetis ini menyangkut hal-hal selbagdut:

a.
b.

C.

bentuk yang elastis, ringan (mudah dibawa anak)
keserasian ukuran (tidak terlalu besar atdaltekecil)

warna (kombinasi warna) serasi dan menarik.

Jika guru telah memahami berbagai persyaratan paanibltAPE, selanjutnya guru

harus memahami bagaimana prosedur pembuatan AB&edeir pembuatan APE itu sendiri

dapat dilakukan dengan mengikuti langkah-langk#&agai berikut:

a)

b)

Guru mengkaji dan memahami karakteristik anak yadeydi TK.

Jika guru akan membuat APE maka guru perlu terldaiulu memahami karakteristik
anak yang menjadi sasaran pembuatan APE yang Kdakguru. Setiap anak pada
hakekatnya mempunyai karakteristik yang berbedabethka guru perlu menentukan

secara khas siapa sesungguhnya anak yang akdaykite dengan APE tersebut.

Guru menelaaah program kegiatan dan tujuan belagi.

Langkah selanjutnya yang harus diperhatikan gudandgpembuatan alat permainan
adalah menelaah program kegiatan dan tujuan belagi. Program kegiatan dan tujuan
belajar anak yang dimaksud adalah kurikulum yaggmikan di TK. Di dalam kurikulum
telah secara jelas dan gamblang disajikan mengemaisan kemampuan atau kompetensi
dan penjabarannya berupa indikator-indikator kem&npyang harus dicapai atau
diperoleh oleh anak.

Rumusan kompetensi dan indikator-indikator yanglapat didalam kurikulum harus
ditelaah dan difahami oleh guru sehingga guru meobgle pemahaman yang utuh
mengenai apa saja yang harus dicapai oleh anak diglunkegiatan belajar/ bermainnya.
Dengan pemahaman yang memadai mengenai isi prokegmtan dan tujuan belajar
anak akan memudahkan guru dalam membuat alat pegmaduaktif dan disisi lain APE
yang dibuat menjadi efektif untuk mengembangkandmpuan anak.
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c)

d)

f)

9)

memilih isi/ tema dan tujuan belajar dari temadbrg

Langkah berikutnya yang dilakukan guru dalam perd@suAPE adalah memilih tema dan

yang terdapat di dalam kurikulum TK atau tema ydingncang sendiri. Tema adalah alat
yang digunakan untuk mencapai berbagai aspek pédagan anak. Sebenarnya

penentuan tema tersebut tidak harus selalu tenpatta tema-tema yang terdapat di dalam
kurikulum, guru dapat membuat dan mengembangkaa semdiri.

Menginventarisasi APE yang sudah ada dan menejsaitah APE tersebut telah sesuai
dengan kurikulum atau belum.

Proses ini penting dilakukan guru sehingga guruatiapengetahui APE apa saja yang
sebenarnya sangat penting diadalah dan dibuatgoleh Seringkali guru membuat APE
yang sudah ada dan sebenarnya tidak diperlukan dagientara yang belum ada

terabaikan.

Menentukan jenis APE yang akan dibuat dan dikemieamg

Setelah dilakukan inventarisasi terhadap berbaddt Aang telah ada di TK, guru akan
mengetahui secara pasti apa saja APE yang dibutubktuk kegiatan belajar anak.

Dalam kenyataannya berdasarkan daftar kebutuhag gdwat seringkali APE yang

harus dibuat sangat banyak jumlahnya dan semuamyia kita buat. Hal tersebut

tentunya kurang realistis sehingga harus ditentydenmitas pembuatan APE yang benar-

benar penting atau krusial untuk dipenuhi.

Membuat rancangan untuk pembuatan alat permainan

Jika APE yang akan dibuat telah ditentukan makangeinya guru membuat rancangan
atau desain alat permainan tersebut untuk memudatislam pembuatannya. Dalam
rancangan pembuatan APE tersebut biasanya dikemoukagpek perkembangan anak
yang dapat dikembangkan melalui APE tersebut, Alah bahan pembuatan yang

dibutuhkan, teknik pembuatan dan bagaimana carggoaakannya.

Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan
Pada tahap berikutnya berdasarkan rancangan ykahgada, guru mempersiapkan alat
dan bahan-bahan yang diperlukan sehingga pada pames pembuatan tidak

mengahadapi kendala dan dapat dilakukan sesuaanancKetersediaan alat dan bahan
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ini akan sangat menunjang pembuatan alat permauhakatif yang dibutuhkan oleh TK.

h) Membuat alat permainan sesuai dengan rencanaedaai slengan kondisi alat dan bahan
yang ada.
Pada tahap ini apa yang telah menjadi rencanasditekan dengan mengikuti prosedur
pembuatan yang telah ditentukan. Pada tahap inda&herencana dilaksanakan dengan
memanfaatkan alat dan bahan yang telah dipiliheliégj dan kreativitas guru akan sangat

mendukung dihasilkannya alat permainan yang beaaaibsesuai dengan kebutuhan TK.

1) Memerika hasil pembuatan alat permainan, apakalasatsau benar telah menghasilkan
alat permainan edukatif.
Setelah guru membuat alat permainan edukatif terteguru masih perlu mengecek
apakah alat permainan edukatif yang dibuat telslnasedengan APE yang diharapkan
dalam arti telah memenuhi syarat edukatif, tekné cestetis. Hal tersebut perlu
diperhatikan sebab tidak jarang guru yang memblgt germainan edukatif, setelah
ditelaah belum menghasilkan alat permainan edulaiify sesuai dengan persyaratan

yang ada (standar).

Berikut ini petunjuk pembuatan beberapa jenis AR&ikianak TK, yaitu Boneka Jari,
Puzzle Besar, Kotak Alfabet, Kartu Lambang Bilangdartu Pasangan, Puzzle Jam, Loto

Warna, Loto Warna dan Bentuk, Botol Aroma, dan Bllara.

Nama Alat . BONEKA JARI
Permainan
Fungsi @ mengembangkan bahasa anak,
¢ mempertinggi keterampilan dan kreatifitas anak,
@ mengembangkan aspek moral/menanamkan nilai-nilai

kehidupan anak
@  melatih daya fantasi

¢ melatih keterampilan jari jemari tangan

Bahan yang ;[ kain warna warni (velt atau jenis kain lainnya yatidpk

diperlukan bertiras)
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Teknik Pembuatan

Cara Penggunaan

B BEE

¥ ¥

E& &

gunting
jarum

benang sulam

Kain dibentuk sesuai dengan figur cerita.
Satu narasi cerita dapat 10 boneka.
Potongan kain ukuran 4 — 6 cm

Penyelesaian boneka dijahit dengan tusuk feston.

Sebagai pendahuluan, guru menyebutkan judul agnttak
menarik minat anak

Guru memasang boneka jari pada sejumlah jarinya

guru memberi kesempatan kepada anak untuk mengikuti
jalannya cerita dengan mendengarkan dialog atawktan
guru menggerakkan boneka jari dengan jalan menkkgma
jari ketika tokoh cerita sedang dialog

guru menjawab pertanyaan dan menanggapi komerd&r an
agar lebih menghayati cerita

guru memberi kesempatan pada anak untuk menceritaka
kembali (mengkomunikasikan ) cerita yang menggunaka
bonela jari denganbahasa sendiri secara individual

guru memupuk dan mendorong keberanian anak meaicanit
kembali cerita yang dilihat

guru melakukan pengamatan terhadap penampilan ryamigl
meliputi aspek pengetahuan, kemampuan keteramggan

sikap
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Nama Alat
Permainan

Fungsi

Bahan yang
diperlukan

Teknik Pembuatan

Gambar
Boneka Jari

PUZZLE BESAR

®

mengenal bentuk-bentuk yang tak beraturan

®

melatih daya pengamatan dan daya konsentrasi
@ melatih menguraikan dan menyatukan kembali padauken
semula

@& melatih keterampilan jari-jari anak (motorik halus)

triplek atau kayu yang ringan berukuran 18 x 24terdiri dari
2 bagian dengan ukuran yang sama.

cat kayu aneka warna sesuai desain

kuas untuk mengecat

lem kayu

: = 2 buah triplek dengan ukuran yang sama, satu batjarat

lukisan binatang misalnya seekor bebek yang sebdargnang
atau gambar lainnya.
»  Gambar dipotong menjadi 10 — 12 keping
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Cara Penggunaan

%

E& &

Sebelum dipotong gambar terlebih dahulu dicat
Bagian lain direkat menggunakan lem kayu
Sebelum dicat sebaiknya tumpulkan dahulu bagiambagng

runcing dengan menggunakan amplas

Memperlihatkan gambar puzzle sebagai kesatuan lalu
mengeluarkan gambar-gambar tersebut menjadi bégigian
Menyusun kembali gambar itu disesuaikan dengarkieku
lekuk yang sudah ada di papan dasar

Mengajak anak untuk mencoba menyusun puzzle
Memberi kesempatan pada anak untuk menyusun puzzle

sendiri

Gambar
Puzzle Model Potongan Lurus
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Gambar
Puzzle Model Potongan Lengkung

Gambar
Puzzle Model Potongan Geometris
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Nama Alat
Permainan

Fungsi

Bahan yang
diperlukan

Teknik Pembuatan

Cara Penggunaan

.w.

-

Gambar
Puzzle Model Potongan Menurut Bagian

KOTAK ALFABET

¢ mengenal huruf,
¢ menimbulkan gairah atau semangat untuk belajar raptuk
kata-kata dan
belajar membaca
karton duplek 5 x5 cm
lem kertas

Spidol warna-warni

EBBE®

Gunting
karton duplek dipotong-potong dengan ukuran 5 g5 ¢

Ambillah keping huruf dan cobalah mengucapkannya

E

cobalah membentuk kata dengan jalan menjajarkarf-hur
huruf yang dikehendaki
¥ selanjutnya dapat membentuk kalimat pendek.
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Nama Alat
Permainan

Fungsi

Bahan yang
diperlukan

Teknik Pembuatan
Cara Penggunaan

¢ @ ¥

Gambar
Kotak Alfabet

KARTU LAMBANG BILANGAN

¢ mengenal lambang bilangan

@ belajar menghitung

karton duplek 5 x 5 cm
lem kertas

Spidol warna-warni

EBEBE

Gunting

karton duplek dipotong-potong dengan ukuran 5 m5 ¢
Ambillah keping huruf dan cobalah mengucapkannya
cobalah membentuk kata dengan jalan menjajarkaurf-hur

huruf yang dikehendaki

E

selanjutnya dapat membentuk kalimat pendek.
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Nama Alat
Permainan

Fungsi

Bahan yang

diperlukan

Teknik Pembuatan

Cara Penggunaan

-

Gambar
Kotak Angka

KARTU PASANGAN

¢ Melatih anak belajar mengelompokkan dengan carersada

@ mengenal lambang-lambang benda

L karton duplek 10 - 8 cm

L spidol warna-warni

: = Setiap kartu digambari secara berpasangan: ayaaija-

kursi, baju-celana, dll.

Semua Kkartu disebarkan di hadapan anak

E

Anak diminta untuk mengambil satu kartu dan dimuméuk

mencari pasangannnya
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Gambar
Kartu Pasangan

Nama Alat . PUZZLE JAM
Permainan
Fungsi . @ Anak dapat mengenal waktu

¢ mengenal lambang bilangan,
@ mengatur angka-angka membentuk deretan yang skesugan

arah jarum jam

Bahan yang ; triplek ukuran 30 - 20 cm
diperlukan cat kayu aneka warna sesuai desain

kuas untuk mengecat
lem kayu

Teknik Pembuatan : = Papan didasari dengan bahan yang sama, digambasdtse
jam lengkap diberi jarum penunjuk
Cara Penggunaan ;%  Keping-keping diambil
%  Anak diminta untuk menyusun kembali angka-angkaaes

dengan arah jarum jam
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Gambar
Puzzle Jam
Nama Alat : LOTO WARNA
Permainan
Fungsi : @ Mengenal warna
@ melatih daya pengamatan
@ belajar membedakan
Bahan yang L triplek atau duplek
diperlukan L Papan loto ukuran 17,5 x 17,5 cm
[ 9 Kkartu loto yang terdiri dari 9 macam warna.

Teknik Pembuatan : = Papan loto dibagi menjadi 9 bagian yang masing+mgagiberi

warna sesuai dengan warna yang ada pada kartwyéoton
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Cara Penggunaan :% Campur aduklah katru loto
¥ Mintalah anak untuk menyusun kartu loto pada pagian

yang sesuai dengan warna yang ada pada papan loto

Gambar
Loto Warna
Nama Alat : LOTO WARNA DAN BENTUK
Permainan
Fungsi : @ mengembangkan daya konsentrasi
¢ daya pengamatan anak

Bahan yang ;[ triplek atau duplek
diperlukan Papan loto ukuran 17,5 x 17,5 cm

[ 9 Kkartu loto yang terdiri dari 9 macam warna yargsimg-
masing bagian ditempeli dengan bentuk-bentuk danava

yang berbeda

Teknik Pembuatan : = Papan loto dibagi menjadi 9 bagian yang masing{masi
diberi warna sesuai dengan warna yang ada padalktohya

yang masing-masing bagian ditempeli dengan benguniuifx
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dan warna yang berbeda

Cara Penggunaan :¥% Campur aduklah katru loto

¥ Mintalah anak untuk menyusun kartu loto pada pégtan
yang sesuai dengan warna dan bentuk yang ada ppéda p
loto

A0
| ][]

NECIV A

Nama Alat
Permainan

Fungsi

Bahan yang

diperlukan

Gambar
Loto Warna dan Bentuk

BOTOL AROMA

@ Mengenali berbagai aroma

¢ Melatih indera penciuman

botol plastik lebih aman

kain kasa untuk menutup mulut botol

bila botol tembus pandang sebaiknya ditutup delkgankatun
atau benang wol

lem uhu

botol boleh dibentuk sesuka hati sesuai denganasaiak

bahan lainnya sesuai dengan desain yang dibuat flexca,
pita, renda dll)
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berbagai jenis aroma yang dapat digunakan adalamaar
sabun, kapur barus, kulit jeruk, cengkih, kopi dll

Teknik Pembuatan : » membuat sketsa lebih dahulu sesuai dengan bentag ya
dikehendaki

siapkan beberapa buah botol plastik

setiap botol diisi satu jenis aroma yang berbetlasama lain
tutup masing-masing botol dengan kain kasa

¥y oW ¥

botol tembus pandang ditutup dengan kain atau lgemaoi
dikreasikan sesuai dengan desain yang dikehendaki

Cara Penggunaan % bawa dan letakkan botol ke meja anak

<

ciumlah bau botol atau aroma dalam botol

<

tunjukkan pada anak bagaimana memasangkan botol

berdasarkan baunya

Gambar
Botol Aroma
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Nama Alat . BOLA SUARA

Permainan
Fungsi : @ Melatih indera pendengaran
¢ Membedakan berbagai bunyi-bunyian
Bahan yang : kain perca warna warni
diperlukan dakron

kaleng bekas permen diisi dengan kerikil
gunting

benang

jarum

Teknik Pembuatan : = buat pola bola dengan menggunting kain dibentuk ke
dengan panjang 5 cm disisakan 0,5 cm untuk jahitan,
banyaknya guntingan 13 buah atau disesuaikan dengan
kebutuhan

= kain dijahit sesuai pola dan warna diisi dengarraak
» ditengah bola disimpan kaleng (krincingan) dan loiadi
dakron

= bola diselesaikan sampai kain habis dan membentigtamn
(bola).




Gambar
Bola Suara
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RANGKUMAN

Pada usia 4 - 6 tahun atau pada masa pendidikaanTEanak-kanak anak sudah sangat
membutuhkan alat untuk bermain dalam rangka mengegian kemampuannya, sesuai
dengan apa yang dilihat, dialami dalam kehidupamarsénari di lingkungan sekitar
mereka.

Alat permainan adalah semua alat yang digunakak amak memenuhi kebutuhan naluri
bermainnya.

Alat permainan edukatif adalah segala sesuatu gtlapgt digunakan sebagai sarana atau
peralatan untuk bermain yang mengandung nilai edukpendidikan) dan dapat
mengembangkan seluruh kemampuan anak.

Suatu alat permainan dikategorikan sebagai alahgiean edukatif jika memenuhi ciri-
ciri sebagai berikut: alat permainan tersebut dkan untuk anak TK, difungsikan untuk
mengembangkan berbagai perkembangan anak TK, diéguatakan dengan berbagai
cara, bentuk, dan untuk bermacam tujuan aspek pwayggan atau bermanfaat
multiguna, aman atau tidak berbahaya bagi anakncing untuk mendorong aktifitas dan
kreatifitas anak, bersifat konstruktif atau adauaéis yang dihasilkan, dan mengandung
nilai pendidikan.

Tujuan alat permainan edukatif adalah memperjelatemyang diberikan, memberikan
motivasi dan merangsang anak untuk bereksplorasbdeeksperimen, dan memberikan
kesenangan pada anak dalam bermain.

Adapun fungsi alat permainan edukatif yaitu meradiph situasi bermain (belajar) yang
menyenangkan bagi anak dalam proses pemberiangsaragan indikator kemampuan
anak, menumbuhkan rasa percaya diri dan membentuk diri anak yang positif,
memberikan stimulus dalam pembentukan perilakupggngembangan kemampuan dasar,
dan memberikan kesempatan anak bersosialisasgrbarkkasi dengan teman sebaya.
Jenis alat permainan edukatif itu sangat banyatta Benumnya jenis APE untuk anak TK
dirancang dan dikembangkan berakar pada jenis jpeamgang telah dikembangkan
lebih dulu oleh para pakar pendidikan anak dararegnaju, walaupun ada juga beberapa
jenis APE yang dirancang dan dibuat oleh guru seddiesuaikan dengan kebutuhan dan

kondisi lingkungan setempat.
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= Jenis-jenis APE untuk anak TK yang telah dikembangkni diilhami oleh alat-alat
permainan yang diciptakan oleh para ahli pendidikaak seperti Maria Montessori,
George Cuisenaire, Peabody dan Frobel. APE-APElatdbanyak ditemukan pada TK-
TK di Indonesia.
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No

LATIHAN

Soal Jawaban

Pernyataan di bawah ini merupakan pengertianpaianainan edukatif

menurut Mayke Sugianto, yaitu ....

a. segala sesuatu yang dapat digunakan sebagaiasbermain yang
mengandung nilai edukatif (pendidikan) dan dapahgeenbangkan
seluruh kemampuan anak.

b. semua alat yang digunakan anak untuk memenuhi leaatnaluri
bermainnya

c. alat permainan yang sengaja dirancang secarssugkh untuk C
kepentingan pendidikan

d. segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai daeamain yang
dapat mengembangkan seluruh kemampuan anak.

Salah satu ciri yang menunjukkan bahwa suatupa&iamainan itu dapat
disebut alat permainan edukatif adalah ....

a. mengandung nilai pendidikan untuk guru

b. mengembangkan salah satu aspek perkembangan anak

c. lebih mengutamakan pengembangan aspek fisiksik@nak

d. bersifat menghasilkan sesuatu/ konstruktif D

Seorang guru membuat Puzzle dengan jumlah keimg berbeda antara
untuk anak TK kelompok A dan kelompok B. Contoh sédut
menunjukkan salah satu ciri APE yaitu ....

a. alat permainan ditujukan untuk anak A
b. mengandung nilai pendidikan

c. mengembangkan berbagai aspek perkemabngan

d. bersifat menghasilkan sesuatu/ konstruktif

Alat permainan yang dibuat guru harus aman dtak tberbahaya bagi
anak. Contoh alat permainan yang tidak aman damahaya bagi anak
adalahkecuali...

a. balok yang ujungnya runcing

b. puzzle geometri yang ujungnya tumpul B
c. loto warna-warni yang mengandung racun

d. pisau-pisauan yang sangat tajam

Tujuan dikembangkannya alat permaian eduakiifedd. ..

a. memperpanjang materi yang diberikan kepada anak

b. menunjukkan kepada anak bahwa belajar itu sulit

c. mengajarkan kepada anak untuk berfikir serbdatnu

d. meningkatkan motivasi dan minat belajar anak D

Manakah diantara pernyataan di bawah ini yangupaéan fungsi alat

permainan edukatif ?

a. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan A
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10.

11.

12.

b. Menumbuhkan rasa rendah diri pada anak
c. Membentuk citra diri anak yang semi positif
d. Mengekang anak supaya tidak terlalu banyak belsasa

Dengan menggunakan boneka tangan anak dapatembaggkan

kemampuan berbahasa anak melalui dialog dari toddodh yang

diperankan melalui boneka. Contoh tersebut merupakmgsi alat

permainan sebagai ....

a. menciptakan situasi bermain (belajar) yang reeaggkan

b. Menumbuhkan rasa percaya diri yang berlebihan

c. Memberikan rangsangan untuk pengembangan keusampasar
anak

d. Mengembangkan kemampuan bersosialisasi pada aizadtinis

Para tokoh pendidikan anak berikut ini telah merkan inspirasi bagi
pengembangan alat-alat permainan edukatif di Inglarieecuali....

a. Pebody

b. Elizabeth
c. Montessori
d. Frobel

Contoh alat permainan di Indonesia yang diiaspiroleh Pdaody
adalah ....

a. puzel geometri

b. kantong keterampilan

C. papan geometri

d. boneka tangan

Manakah yang merupakan ciri umum Boneka Jari ?

a. Dikembangkan secara khusus untuk mengembarkgkgitif anak
b. Dibuat dari kain yang mudah bertiras

c. Penyelesaian boneka ini dengan dijahit dengsuktjarum

d. Dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan bahaka a

Alat permainan ini dibuat dari dua bagian &kpldengan ukuran yang
sama. Satu bagian dibuat lukisan sederhana sedarmg@an lainnya
dijadikan sebagai alas untuk menyusun kepingan gamang dibuat.
Alat permainan tersebut adalah ....

a. Puzzle

b. Loto warna

c. Loto warna dan bentuk

d. Papan pasak

Dalam pembuatan alat permainan edukatif pegmperhatikan syarat-
syarat yaitukecuali....

a. edukatif
b. teknis

c. komunikatif
d. estetis
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13. Hal-hal yang harus diperhatikan oleh pembuat pérmainan edukatif
sehingga dapat memenuhi syarat teknis adalah....

14.

15.

a. APE ditujukan untuk mencapai satu aspek perkegdn tertentu

b. APE menggunakan bahan-bahan yang mahal sehingdayhdsagus

c. APE dibuat dari bahan berbahaya sehingga arelgemali bahaya
sejak dini

d. APE dapat digunakan secara individual, kelompoh,ldasikal

Syarat estetika yang harus diperhatikan dalambpatan APE adalah,

kecuali....

a. multiguna

b. bentuk yang elastis, ringan

c. Keserasian ukuran

d. Kombinasi warna yang menarik

Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam pextaim APE adalah...

a. guru memilih isi / tema dan tujuan belajar dama

b. guru mengkaji dan memahami karakteristik anak disia

c. menentukan jenis APE yang akan dibuat dan diegigkan

d. menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan
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